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Efektivitas pembelajaran koooperatif yang di maksud dalam tulisan ini adalah 
respon siswa, aktivitas siswa, kemampuan guru mengelolah pembelajaran dan 
hasil belajar siswa berdasarkan tipe STAD, Jigsaw dan tipe NHT pada materi 
Geometri di Kelas VII SMP.  Tujuan secara khusus akan memaparkan perbedaan 
respons siswa, perbedaan aktivitas siswa, perbedaan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, perbedaan  hasil  belajar siswa, dan keefektifan tipe-tipe pada 
model pembelajaran kooperatif. Adapun hasil yang diperoleh yaitu: (1) Ada 
perbedaan yang signifikan tingkat respons siswa. Rata-rata tingkat respons siswa 
untuk tipe STAD, Jigsaw, dan NHT berturut-turut 3,33; 3,49; dan 3,52. Dengan 
mengacu pada nilai-nilai rata-rata tersebut, dari segi respons siswa, penerapan 
model pembelajaran tipe NHT paling  unggul daripada dua tipe lainnya. (2) Ada 
perbedaan keterlaksanaan aktivitas siswa pada ketiga tipe pembelajaran, 
walaupun semuanya berada pada kategori baik. Rata-rata keterlaksanaan aktivitas 
siswa  untuk tipe  STAD, Jigsaw, dan NHT berturut-turut 3,0;  3,1; dan  3,3. Dari 
segi aktivitas siswa, penerapan model pembelajaran tipe NHT paling unggul 
daripada dua tipe lainnya. (3) Ada perbedaan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran pada tipe STAD, Jigsaw, dan NHT. Rata-rata kemampuan guru 
mengelola pembelajaran  untuk tipe STAD, Jigsaw, dan NHT berturut-turut  3,63; 
3,33; dan 3,48. Kecuali tipe STAD dengan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran berada pada kategori sangat baik, dua tipe lainnya berada pada 
kategori baik. Dari segi kemampuan guru mengelola pembelajaran, penerapan 
pembelajaran tipe STAD paling mudah daripada dua tipe lainnya. (4) Ada 
perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar siswa pada tipe STAD, Jigsaw, dan 
NHT. Dari segi hasil belajar siswa, penerapan pembelajaran tipe Jigsaw paling 
unggul daripada dua tipe lainnya. (5) Berdasarkan  kriteria keefektifan yang telah 
ditetapkan, dapat dikatakan bahwa pada materi geometri dengan KD menentukan 
keliling dan luas bangun segi empat dan segitiga serta menggunakannya dalam 
pemecahan masalah  penerapan pembelajaran tipe Jigsaw dan tipe NHT keduanya 
efektif, tetapi tipe STAD tidak efektif.  
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A. Pendahuluan 
Matematika merupakan ilmu dasar yang penting untuk mempelajari ilmu-ilmu 
lainnya sehingga menjadi pelajaran yang diwajibkan. Namun, pembelajaran 
  Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Pada Materi Geometri 
Halaman 31 dari 152 
 
matematika selama ini menjadi tidak efektif. Siswa memandang matematika 
sebagai mata pelajaran yang menakutkan yang selalu ingin dihindari. Mutu 
pendidikan matematika di Indonesia umumnya masih rendah. Fakta pada Program 
of International Student Assessment (PISA) untuk Mathematics Literacy Indonesia 
berada pada urutan 38 dari 41 negara. Salah satu penyebab rendahnya mutu 
pendidikan adalah guru. Hal ini disebabkan  karena gurulah  yang paling 
bertanggungjawab pada proses kegiatan belajar-mengajar (KBM) di kelas. 
Tanggung jawab tersebut antara lain memilih model pembelajaran yang mengarah 
pada perencanaan pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat 
pembelajaran, media dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah pada 
upaya mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, salah dalam memilih 
model pembelajaran, berarti sulit mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran matematika saat ini masih didominasi pengajaran konvensional. 
Pada pengajaran ini, peran guru sangat dominan dalam menyajikan materi. 
Biasanya setelah menyajikan materi, guru meminta beberapa orang siswa 
mengerjakan soal-soal di papan tulis terkait materi yang baru saja dijelaskan. Siswa 
yang mampu mengerjakan dengan baik akan lebih termotivasi, tetapi bagi siswa 
yang tidak mampu mengerjakan soal tersebut akan mendapat perlakuan negatif baik 
dari guru maupun sesama temannya. Pengajaran seperti ini menempatkan guru 
sebagai pusat (teacher centered) pembelajaran. Terpusatnya kegiatan pembelajaran 
pada guru itulah yang memunculkan ketidakseimbangan antara anak didik dan guru 
dalam hal berpikir yang diperlukan dan perlu ditumbuhkembangkan pada diri siswa 
untuk kepentingan masa depannya. Selain itu, model pembelajaran seperti ini 
membuat siswa belajar secara individualitas dan kompetitif yang terkadang kurang 
sehat. 
Sifat individualitas dan kompetitif siswa yang kurang sehat dapat dihilangkan 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. Pada model ini, siswa secara 
rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-
masalah yang kompleks. Terdapat beberapa variasi pembelajaran pada model ini, 
yakni antara lain: STAD (Student Teams Achievements Divisions), Jigsaw, TAI 
(Team-Assisted Individualization), GI (Grup Investigation), TGT (Teams Games 
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Tournaments), TPS (Think Pair Share), NHT (Numbered Head Together), CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Composition).  
Berbagai penelitian yang membandingkan keefektifan model pembelajaran 
konvensional dan kooperatif telah banyak dilaksanakan dan hasilnya sudah jelas 
yakni model kooperatif lebih baik, sehingga sudah tidak menarik lagi untuk diteliti. 
Meskipun model pembelajaran kooperatif telah teruji efektif untuk diterapkan, 
tetapi tidak berarti untuk materi atau Kompetensi Dasar (KD) tertentu semua tipe 
dari model pembelajaran kooperatif tepat diterapkan. Hal ini disebabkan tepat atau 
tidak tepatnya menerapkan suatu model pembelajaran atau tipe dari model 
pembelajaran dipengaruhi antara lain oleh karakteristik materi, tingkat 
perkembangan kognitif siswa, sarana pendukung, dan lingkungan belajar. Selain 
itu, keefektifan suatu model pembelajaran hanya bisa diketahui setelah model 
tersebut dipraktikkan. Oleh karena itu, mengetahui dan membandingkan  
keefektifan antartipe pada model pembelajaran kooperatif penting untuk dketahui.  
Kompetensi Dasar (KD) dari materi geometri yang dipilih pada  penelitian ini 
yakni menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi empat serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. KD tersebut dipilih pada penelitian 
ini karena pada matematika SMP setidaknya ada 10 KD yang terkait dengan KD 
tersebut. Secara teoretik, KD yang dipilih efektif diajarkan dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif baik tipe STAD, Jigsaw, maupun NHT. 
Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran yang menjadi fokus adalah model pembelajaran 
kooperatif atau cooperative learning. Model pembelajaran ini merupakan salah satu 
model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan prinsip konstruktivisme 
sosial dari Vigotsky yang menganggap bahwa siswa lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah 
tersebut dengan temannya. Model pembelajaran ini dikembangkan  untuk 
mengatasi belajar kompetitif dan individualitis. Belajar kompetitif dan 
individualitis mempunyai beberapa kelemahan, yaitu (a) kompetisi siswa yang 
kadang kurang sehat, (b) siswa berkemampuan rendah akan kurang termotivasi 
sehingga sulit untuk sukses dan semakin tertinggal, dan (c) membuat frustrasi siswa 
lainnya. 
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Ada beberapa tipe model pembelajaran kooperatif, antara lain: Student Teams-
Achievement Divisions (STAD), Team-Game-Tournament (TGT), Team-Assisted 
Individualization (TAI), Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), 
Group Investigation (GI), Co-op Co-op, Jigsaw,  Think Pair Share (TPS), dan 
Numbered Head Together (NHT). 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Trianto (2009: 68) menggunakan 
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa 
secara heterogen. Pada tipe ini guru menyajikan materi, kemudian siswa bekerja 
dalam kelompok mereka  dan memastikan bahwa  semua siswa dalam kelompok 
itu menguasai materi, selanjutnya guru memberikan kuis kepada siswa dan 
dikerjakan secara individual. 
Menurut Slavin (2005: 143), STAD terdiri atas lima komponen utama, yaitu: 
presentasi kelas, kelompok (tim), kuis, skor kemajuan individual, rekognisi tim.  
1. Presentasi kelas. Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam 
presentasi di dalam kelas. Tahap ini merupakan pengajaran langsung seperti 
yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi 
bisa juga presentasi dalam bentuk audiovisual. Bedanya presentasi kelas dengan 
pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar 
berfokus pada unit STAD.  
2. Kelompok. Kelompok terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh 
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin,ras dan etnisitas. 
3. Kuis. Sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi dan 
sekitar satu atau dua periode setelah siswa bekerja dalam kelompok, para siwa 
akan mengerjakan kuis individual. Tahap ini membuat tiap siswa bertanggung 
jawab secara individual untuk memahami materinya. 
4. Skor kemajuan individual. Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah 
untuk memberikan kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai 
apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja lebih baik daripada 
sebelumnya. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal 
kapada kelompoknya dalam sistem skor ini, tetapi tidak ada siswa yang dapat 
melakukannya tanpa usaha mereka yang terbaik. Tiap siswa diberi skor “awal” 
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yang diperoleh dari rata-rata kinerja siswa tersebut sebelumnya dalam 
mengerjakan kuis yang sama. Siswa selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk 
kelompoknya berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan 
dengan skor awal mereka. 
5. Rekognisi kelompok. Kelompok akan memperoleh penghargaan apabila skor 
rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu.  
 Penentuan anggota kelompok dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Setiap kelompok terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili 
seluruh bagian kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas. 
Namun acuan utama ketika pertama kali membentuk kelompok adalah kinerja 
akademik. Tiap kelompok harus memuat satu orang berprestasi tinggi, dua orang 
berpresatasi sedang, dan satu orang berprestasi rendah. Berikut ini adalah langkah-
langkah pembentukan kelompok: 
1. Menyusun peringkat siswa. Siswa diurutkan peringkatnya berdasarkan kinerja 
akademik dari yang tertinggi sampai yang terendah. Kinerja akademik yang 
menjadi patokan dapat berupa nilai ujian. 
2. Penentuan jumlah kelompok. Jika memungkinkan, jumlah anggota kelompok 
sebanyak empat orang. Banyaknya kelompok diperoleh dari jumlah siswa 
dibagi empat. Tentu saja jika jumlah siswa bukan kelipatan  empat maka sisa 
pembagian satu, dua atau tiga orang. Jika hal ini terjadi maka sebanyak satu, 
dua atau tiga kelompok beranggotakan lima orang. 
3. Penentuan siswa ke dalam kelompok. Daftar peringkat siswa yang telah disusun 
digunakan untuk menempatkan siswa ke dalam kelompok-kelompok.  Daftar 
peringkat tersebut ditetapkan sebanyak 25%  siswa berprestasi tinggi, 50% 
sedang dan 25% rendah, sehingga setiap kelompok terdiri dari satu orang siswa 
berprestasi tinggi, dua orang sedang dan satu orang rendah. 
Setelah siswa duduk sesuai kelompoknya, mereka harus menguasai materi 
yang disampaikan guru dan membantu teman sekelompoknya untuk menguasai 
materi tersebut. Para siswa diberikan lembar kegiatan dan lembar jawaban atau 
lembar kegiatan siswa (LKS) yang dapat mereka gunakan untuk melatih 
kemampuan selama proses pengajaran dan untuk menilai diri mereka sendiri dan 
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teman sekelasnya. Siswa  boleh bertanya kepada guru hanya  bila semua anggota 
kelompok sudah ditanya. 
Tahap selanjutnya adalah kuis. Kuis yang diberikan harus dikerjakan secara 
individu agar setiap siswa bertangguang jawab secara individual untuk memahami 
materinya. Skor kuis dan skor awal siswa menentukan skor kemajuan individual. 
Gagasan dibalik skor kemajuan individual untuk menunjukkan kepada siswa 
kinerja yang dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan hasil yang 
lebih baik daripada sebelumnya.   Skor awal dapat diperoleh dari rata-rata beberapa 
nilai kuis sebelumnya atau nilai ujian sebelumnya. Penentuan skor kemajuan 
menurut Slavin (2005) dihitung seperti pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Penentuan skor kemajuan 
Skor Kuis Skor kemajuan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
10 - 1 poin di bawah skor awal 10 
0 - 10 poin di atas skor awal  20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30 
 
Penghargaan kelompok dapat berpatokan pada: (1) rata-rata skor seluruh 
anggota kelompok, (2) hanya menilai kuis salah seorang anggota kelompok, atau 
(3) memilih seorang siswa dari masing-masing kelompok untuk mengerjakan kuis 
tanpa memberi tahu siswa siapa yang akan dipilih. Ungkapan penghargaan 
kelompok dari yang baik sampai terbaik dapat berupa: kelompok baik, kelompok 
sangat baik dan kelompok super. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
Menurut Trianto (2009: 73) model pembelajaran tipe Jigsaw telah 
dikembangkan oleh Elliot Aronson dan teman-teman dari Universitas Texas, dan 
diadopsi oleh Slavin dan teman-teman di Universitas John Hopkins.  
Dalam Jigsaw, para siswa bekerja dalam kelompok yang heterogen, seperti 
dalam STAD. Siswa diberikan tugas untuk mempelajari bab atau unit, dan diberikan 
“lembar ahli” yang terdiri atas topik-topik yang berbeda yang harus menjadi fokus 
perhatian masing-masing anggota kelompok saat mereka belajar. Setelah selesai 
mempelajari topik yang menjadi fokusnya, siswa-siswa dari kelompok berbeda  
dengan topik yang sama bertemu dalam “kelompok ahli” untuk mendiskusikan 
topik mereka sekitar 30 menit. Para ahli tersebut kemudian kembali ke kelompok 
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asalnya dan secara bergantian mengajari teman-teman atau kelompoknya mengenai 
topik mereka. Yang terakhir adalah,  siswa diberi kuis yang mencakup seluruh topik 
dan dikerjakan secara individual. Skor kuis akan menjadi skor kelompok seperti 
dalam STAD. Seperti juga dalam STAD, skor yang dikonstribusikan siswa ke 
dalam kelompoknya didasarkan pada skor kemajuan individual, dan siswa yang 
kelompoknya berhasil memperoleh skor tertinggi diberikan penghargaan 
(rekognisi). Sehingga siswa akan termotivasi dengan baik dan bekerja keras dalam 
kelompok ahli supaya mereka bisa membantu teman satu kelompoknya melakukan 
tugas dengan baik. Kunci Jigsaw adalah interdependensi, yakni setiap siswa 
bergantung pada teman satu kelompoknya untuk dapat memberikan informasi yang 
diperlukan supaya dapat berkinerja baik pada saat penilaian.  
Langkah-langkah pembelajaran Jigsaw selengkapnya sebagai berikut. 
1. Pembentukan kelompok. 
2. Materi pelajaran diberikan ke siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi-bagi 
menjadi beberapa sub bab. 
3. Setiap anggota kelompok bertanggungjawab mempelajari sub bab yang telah 
ditugaskan.  
4. Anggota dari kelompok lain yang mempelajari sub bab yang sama bertemu 
dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendikusikannya. 
5. Setiap anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya dan bertugas 
mengajar teman-temannya. 
6. Pada pertemuan dan dikusi kelompok asal, siswa dikenai tagihan berupa kuis 
individu. 
 Pembentukan kelompok (kelompok asal), aktivitas siswa dalam kelompok 
dan pemberian kuis sama seperti pada pembelajaran tipe STAD. Penentuan siswa 
mana masuk dalam kelompok ahli mana untuk tiap kelompok dapat dilakukan 
secara acak, selain itu dapat pula mempertimbangkan pada setiap kelompok ahli 
terdapat siswa berprestasi tinggi, sedang dan rendah. Bila jumlah siswa dalam satu 
kelas melebihi 24 orang maka jumlah kelompok ahli harus lebih dari satu untuk tiap 
topik, supaya dalam kelompok ahli tidak lebih dari enam siswa. Kelompok ahli 
dengan jumlah siswa lebih dari enam  orang berpotensi tidak maksimal. 
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Model Pembelajaran kooperatif tipe NHT 
NHT merupakan jenis pembelajaran yang dirancang untuk memengaruhi pola 
interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Fase  
selengkapnya pada pembelajaran model ini adalah sebagai berikut. 
1. Fase 1: Penomoran 
Guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5  orang, dan setiap anggota 
kelompok dinomori  dari 1 sampai 5 (jika banyak angota kelompok 5 orang). 
2. Fase 2: Mengajukan pertanyaan 
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. 
3. Fase 3: Berpikir bersama 
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 
meyakinkan tiap anggota dalam kelompoknya mengetahui jawaban itu. 
4. Fase 4: Menjawab 
Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya sesuai 
mengacungkan tangannnya dan dipersilakan menjawab pertanyaan untuk 
seluruh kelas. 
Perbedaan masing-masing tipe pembelajaran 
Tipe-tipe dari model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam 
perbedaan, tetapi dapat dikategorisasikan menurut lima karakteristik. Tabel berikut 
merangkum masing-masing karakteristik tersebut pada tipe-tipe pembelajaran 
dalam penelitian ini. 
Tabel 2. Karakteristik tipe-tipe pembelajaran 



















Jigsaw ya ya (spesialisasi 
tugas) 
tidak tidak ya 
NHT ya kadang-kadang tidak tidak ya 
 
Sumber Slavin (2005:27)  
Keefektifan pembelajaran 
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  Keefektifan pembelajaran dari beberapa pendapat diberikan berikut ini. 
Keefektifan dalam Bahasa Inggeris adalah effectivenes berarti kemanjuran atau 
kemujaraban. Keefektifan menurut Slavin terdiri dari empat indikator yaitu: (1) 
kualitas pembelajaran, (2) kesesuaian tingkat pembelajaran, (3) insentif, dan  (4) 
waktu. Menurut Sukitmo dan Yuniati dalam I Nyoman (2009: 32) masing-masing 
menyatakan bahwa keefektifan dapat dilihat dari gambaran hasil yang dicapai, serta 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran itu sendiri, dan keefektifan dapat ditentukan 
dari proporsi peserta didik yang mencapai ketuntasan lebih dari 80%. Schulman 
dalam Nurdin (2007: 105) mengemukakan dua jenis keefektifan pembelajaran, 
yaitu (1) keefektifan korelatif dan (b) keefektifan normatif. Keefektifan korelatif 
adalah keefektifan yang dinilai sebagai suatu fungsi dari ukuran-ukuran prestasi 
akademik. Dengan kata lain suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila 
berkorelasi atau sesuai dengan hasil yang diinginkan. Sedangkan keefektifan 
normatif adalah membandingkan hasil pelaksanaan pembelajaran dengan suatu 
model atau gagasan tentang pembelajaran yang baik yang diturunkan dari suatu 
teori. Kriteria keefektifan normatif menggunakan korespondensi sebagai alat 
ujinya, bukan korelasi. Jadi suatu pembelajaran dikatakan efektif bila 
berkorespondensi atau sesuai dengan prosedur baku yang telah disusun secara 
teoretis. Berdasarkan uraian di atas, prestasi belajar atau hasil belajar siswa dan 
kemampuan guru mengelola pembelajaran merupakan  aspek-aspek keefektifan 
pembelajaran. Aspek-aspek keefektifan pembelajaran yang lain adalah respons 
siswa dan aktivitas siswa. 
Respons merupakan reaksi atau tanggapan seseorang atas suatu stimulus. 
Respons siswa dalam pembelajaran terjadi karena adanya stimulus eksternal yang 
diberikan oleh guru. Stimulus terkait dengan cara atau model yang diterapkan guru 
dalam pembelajaran. Respons yang ditampilkan siswa bisa sesuai dengan harapan 
tetapi bisa juga tidak. Respons yang sesuai dengan harapan biasa disebut respons 
positif atau baik, sedangkan yang tidak sesuai disebut respons negatif atau tidak 
baik. Dengan mengamati respons siswa, seorang guru dapat mengetahui apakah 
model pembelajaran yang diterapkannya sudah kondusif atau belum. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Woolfolk (dalam Gunawan 2007:21) yang menyatakan bahwa 
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respons atau tanggapan siswa juga mampu menciptakan kondisi yang kondusif 
dalam kegiatan pembelajaran.  
Respons siswa yang dimaksud penulis adalah tanggapan atau pendapat siswa 
atas model pembelajaran kooperatif tipe STAD, Jigsaw, atau NHT yang diterapkan 
guru pada kelasnya. Respons siswa terhadap tipe-tipe pembelajaran tersebut secara 
rinci adalah (1) respons siswa terhadap cara yang diterapkan guru dalam 
pembelajaran, (2) respons siswa terhadap LKS, (3) respons siswa terhadap bahan 
ajar, dan (3) respons siswa terhadap suasana kelas. 
Aktivitas juga merupakan salah satu aspek keektifan pembelajaran. Oemar 
Hamalik (2009:171) berpendapat bahwa pengajaran yang efektif adalah pengajaran 
yang menyediakan kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri atau melakukan 
aktivitas sendiri. Asas aktivitas dalam pengajaran tradisional masih bersifat semu 
(aktivitas semu), sedangkan pada pengajaran modern (termasuk pembelajaran 
kooperatif) lebih menitikberatkan pada asas aktivitas sejati. Siswa belajar sambil 
bekerja. Dengan bekerja mereka memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 
aspek-aspek pengetahuan lainnya, serta mengembangkan keterampilan yang 
bermakna untuk hidup di masyarakat. 
Paull D. Dierrech (dalam Oemar Hamalik) membagi aktivitas belajar dalam 
delapan kelompok sebagai berikut. 
1. Aktivitas-aktivitas visual,  yakni membaca, melihat gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau 
bermain. 
2. Aktivitas-aktivitas lisan (oral), yakni mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 
3. Aktivitas-aktivitas mendengarkan, yakni mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu 
permainan, mendengarkan radio. 
4. Aktivitas-aktivitas menulis, yakni menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan 
mengisi angket. 
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5. Aktivitas-aktivitas menggambar, yakni menggambar, membuat grafik, chart, 
diagram peta, dan pola. 
6. Aktivitas-aktivitas metrik, yakni melakukan percobaan, memilih alat-alat, 
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, 
menari, dan berkebun. 
7. Aktivitas-aktivitas  mental, yakni antara lain merenungkan, mengingat, 
memecahkan masalah, menganalisis, dan membuat keputusan. 
8. Aktivitas-aktivitas emosional, yakni  minat, membedakan, dan lain-lain. 
Aktivitas yang dikemukakan di atas merupakan aktivitas yang diharapkan 
ditampilkan siswa pada model-model pembelajaran secara umum. Pada model 
pembelajaran kooperatif, aktivitas siswa mengacu pada aktivitas siswa pada 
keterampilan kooperatif. 
Aktivitas siswa pada keterampilan kooperatif dapat dikategorikan menjadi 
tingkat awal, menengah, dan mahir. Aktivitas siswa pada keterampilan kooperatif  
tingkat awal yakni: menggunakan kesepakatan, menghargai konstribusi, 
menggunakan suara pelan, mengambil giliran dan berbagi tugas, berada dalam 
kelompok, mendorong teman berpartisipasi, mengundang orang lain berbicara, 
menyelesaiakan tugas tepat waktu, menyebutkan nama dan memandang pembicara, 
mengatasi gangguan, menolong tanpa memberikan jawaban, menghormati 
perbedaan, menunjukkan penghargaan dan simpati, menggunakan kata ganti 
“saya”, mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima, 
mendengarkan dengan aktif, bertanya, membuat ringkasan, menafsirkan, mengatur 
dan mengorganisir, memeriksa individu. Aktivitas siswa pada keterampilan 
kooperatif tingkat menengah yakni: ketepatan, menerima tanggung jawab, 
menggunakan kesabaran,  dan tetap tenang. Sedangkan aktivitas siswa pada 
keterampilan kooperatif tingkat mahir yakni: mengelaborasi, memeriksa secara 
cermat, menanyakan kebenaran, menganjurkan suatu posisi, menetapkan tujuan, 
berkompromi, dan menghadapi masalah-masalah khusus.  
Oleh karena itu menerapkan model pembelajaran kooperatif, maka aktivitas 
siswa yang diamati harus mengacu pada aktivitas siswa pada keterampilan-
keterampilan  kooperatif di atas. Meskipun demikian, atas beberapa pertimbangan 
antara lain keterbatasan peneliti dalam melakukan pengamatan, maka aktivitas yang 
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diamati hanya sembilan jenis. Kesembilan jenis aktivitas yang dimaksud adalah  (1) 
menggunakan suara pelan, (2) mengambil giliran dan berbagi    tugas,   (3)  berada  
dalam  tugas,   (4)  mendorong  teman berpartisipasi, (5)  menghormati    perbedaan     
individu,    (6)    mendengarkan    dengan  aktif, (7) bertanya, (8) memeriksa secara 
cermat, dan (9) berkompromi. 
Berdasarkan beberapa teori di atas, ditetapkan empat indikator tentang 
keefektifan pembelajaran. Keempat aspek keefektifan pembelajaran yang 
dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Respons siswa. Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe tertentu.   
2. Aktivitas siswa. Perilaku yang ditunjukkan siswa pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung.  
3. Kemampuan guru mengelola pembelajaran. Kemampuan ini dilihat pada 
bagaimana aktivitas guru pada aspek: pendahuluan, kegiatan inti, penutup, dan 
pengelolaan waktu. 
4. Hasil belajar siswa adalah nilai yang diperoleh siswa pada materi pembelajaran 
geometri dengan KD: menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segi 
empat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah. Nilai tersebut 
diperoleh dari hasil tes yang diberikan setelah mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe tertentu. 
Keefektifan dari aspek respons siswa, aktivitas siswa, dan kemampuan guru 
mengelola pembelajaran diukur dengan menggunakan kategori sangat tidak baik, 
tidak baik, baik, dan sangat baik. Kriteria keefektifan untuk aspek respons siswa, 
keterlaksanaan aktivitas siswa, dan kemampuan guru mengelola pembelajaran 
ditentukan dengan menghitung masing-masing  skor rata-ratanya. Skor rata-rata 
3,5-4,0 dikategorikan sangat baik, skor rata-rata 2,5-3,4  dikategorikan  baik,  skor 
rata-rata 1,5-2,4  dikategorikan  tidak  baik,   dan   skor rata-rata 1,0-1,4 
dikategorikan sangat tidak baik. Aspek hasil belajar siswa dinilai dengan 
menggunakan rentang nilai dari 0-100. Nilai 0-46 dikategorikan sangat tidak baik, 
47-64 tidak baik, 65-82 baik, dan 83-100 sangat baik. Suatu pembelajaran dikatakan 
efektif bila minimal tiga dari empat aspek (respons siswa, keaktifan siswa, 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan hasil belajar siswa) berada dalam 
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kategori minimal baik, dan aspek respons dan hasil belajar siswa ada dalam kategori 
tersebut. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Respon Siswa 
Berdasarkan hasil respons siswa, diperoleh fakta yang sesuai dengan hipotesis  
bahwa ada perbedaan yang signifikan tingkat respons siswa terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, Jigsaw, dan NHT. Tingkat respons siswa pada 
tipe STAD berbeda dengan Jigsaw, demikian pula tingkat respons siswa pada tipe 
STAD berbeda dengan tipe NHT. Tetapi antara tipe Jigsaw dan tipe NHT, tingkat 
repons siswa tidak berbeda secara signifikan. Rata-rata tingkat respons siswa untuk 
tipe STAD lebih rendah daripada dua tipe lainnya.  
Pada tipe STAD nilai respons terendah adalah 2,75 (kategori baik) sebanyak 
satu orang, nilai respons tertinggi adalah 3,75 (kategori sangat baik) sebanyak enam 
orang, dan nilai rata-rata (mean) respons siswa adalah 3,3 (kategori baik). Pada tipe 
Jigsaw nilai respons terendah adalah 3,00 (kategori baik) sebanyak tujuh orang, 
nilai respons tertinggi adalah 4,00 (kategori sangat baik) sebanyak empat orang, 
dan nilai rata-rata (mean) respons siswa adalah 3,52 (kategori sangat baik).   
Pada tipe NHT nilai respons terendah adalah 2,75 (kategori baik) sebanyak dua 
orang, nilai respons tertinggi adalah 4,00 (kategori sangat baik) sebanyak satu 
orang, dan nilai rata-rata (mean) respons siswa  adalah 3,50 (kategori sangat baik).  
Aktivitas siswa 
Dari hasil analisis data, diperoleh fakta bahwa ada perbedaan keterlaksanaan 
aktivitas siswa pada ketiga tipe pembelajaran. Rata-rata keterlaksanaan aktivitas 
siswa  untuk (1) tipe  STAD adalah 3,14, (2) tipe Jigsaw adalah 3,3,  dan (3) tipe 
NHT adalah 3,4. Meskipun demikian, rata-rata keterlaksanaan aktivitas siswa pada 
ketiga tipe tersebut berada pada kategori baik. 
Diidentifikasi bahwa ada kecenderungan peningkatan rata-rata keterlaksanaan 
aktivitas siswa dari satu pertemuan ke pertemuan berikutnya. Pada tipe STAD, rata-
rata keterlaksanaan aktivitas siswa pada pertemuan kedua, ketiga, dan keempat 
berturut-turut 3,00; 3,13; dan 3,33 atau semuanya berada pada kategori baik. Untuk 
tipe Jigsaw, rata-rata keterlaksanaan aktivitas siswa pada pertemuan kedua, ketiga, 
dan keempat berturut-turut 3,20; 3,33; dan 3,45 atau semuanya berada pada kategori 
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baik . Sedangkan pada tipe NHT, rata-rata keterlaksanaan aktivitas siswa pada 
pertemuan kedua, ketiga, dan keempat berturut-turut 3,10 (kategori baik); 3,45 
(kategori baik); dan 3,58 (kategori sangat baik).     
Kemampuan guru mengelola pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, diperoleh fakta bahwa ada perbedaan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran pada tipe STAD, Jigsaw, dan NHT. Kemampuan guru mengelola 
pembelajaran tipe STAD paling tinggi yakni 3,6 (kategori sangat baik) dibanding  
tipe Jigsaw yang hanya  3,3 (kategori baik) dan tipe NHT sebesar 3,5 (kategori 
sangat baik). Tingginya kemampuan guru mengelola pembelajaran untuk tipe 
STAD karena tipe ini relatif lebih sederhana dibanding tipe NHT yang 
mengharuskan guru melabeli tiap siswa, atau pada tipe Jigsaw yang sedikit 
memengaruhi kinerja  guru karena harus memobilisasi siswa berkelompok lebih 
dari satu kali. 
Hasil penelitian juga mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan guru 
dari satu pertemuan ke  pertemuan berikutnya dalam satu tipe. Pada tipe STAD, 
kemampuan guru mengelola pembelajaran pada pertemuan kedua, ketiga, dan 
keempat berturut-turut 2,9 (kategori baik),  3,3(kategori baik), dan 3,8 (kategori 
sangat baik). Sementara untuk  tipe Jigsaw, kemampuan guru mengelola 
pembelajaran pada pertemuan kedua, ketiga, dan keempat berturut-turut 3,4 
(kategori baik),  3,7(kategori sangat baik), dan 3,8 (kategori sangat baik). 
Sedangkan untuk tipe NHT, kemampuan guru mengelola pembelajaran pada 
pertemuan kedua, ketiga, dan keempat berturut-turut 3,1 (kategori baik),  
3,7(kategori sangat baik), dan 3,7 (kategori sangat baik). 
Adanya peningkatan kemampuan guru mengelola pembelajaran erat kaitannya 
dengan adanya diskusi bersama antara guru dengan pengamat setiap selesai satu 
pertemuan. Diskusi tidak hanya membahas kerlaksanaan aspek-aspek pengamatan, 
tetapi juga pelaksanaan KBM secara umum. 
Hasil belajar siswa 
Berdasarkan hasil belajar siswa, diperoleh fakta yang sesuai dengan hipotesis  
bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa terhadap model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, Jigsaw, dan NHT. Rata-rata hasil belajar siswa 
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pada tipe STAD berbeda dengan Jigsaw, demikian pula hasil belajar siswa pada tipe 
STAD berbeda dengan tipe NHT. Tetapi antara tipe Jigsaw dan tipe NHT, hasil 
belajar siswa tidak berbeda secara signifikan. Rata-rata hasil belajar siswa untuk 
tipe STAD lebih rendah daripada dua tipe lainnya.  
Pada tipe STAD nilai hasil belajar terendah adalah 20 (kategori sangat tidak 
baik) sebanyak satu orang, nilai hasil belajar tertinggi adalah 96 (kategori sangat 
baik) sebanyak satu orang, nilai rata-rata (mean) hasil belajar adalah 43,8 (kategori 
sangat tidak baik), dan standar deviasinya  adalah 20,38.   
Pada tipe Jigsaw nilai hasil belajar terendah adalah 24 (kategori sangat tidak 
baik) sebanyak satu orang, nilai hasil belajar tertinggi adalah 100 (kategori sangat 
baik) sebanyak dua orang, nilai rata-rata (mean) hasil belajar adalah 73,4 (kategori 
baik), dan standar deviasinya  adalah 19,29. 
Pada tipe NHT nilai hasil belajar terendah adalah 28 (kategori sangat tidak 
baik) sebanyak satu orang, nilai hasil belajar tertinggi adalah 100 (kategori sangat 
baik) sebanyak dua orang, nilai rata-rata (mean) hasil belajar adalah 70,1 (kategori 
baik), dan standar deviasinya  adalah 22,91. 
Kecenderungan tingginya rata-rata hasil belajar siswa pada tipe NHT dan 
Jigsaw disebabkan karena, seperti telah dikemukakan pada Bab II, tipe 
pembelajaran Jigsaw dan NHT lebih menekankan  pada penguasaan materi atau 
tugas setiap individu. Pada tipe Jigsaw penguasaan materi atau tugas secara 
individu lebih dikarenakan adanya tuntutan memberi pemahaman pada teman 
sekelompok dan persiapan mengikuti kuis, sedangkan pada NHT,  penguasaan 
materi atau tugas secara individu lebih didorong, selain persiapan mengikuti kuis,  
oleh adanya tuntutan untuk menjawab pertanyaan guru seandainya siswa 
bersangkutan memperoleh kesempatan untuk itu. Sementara tipe pembelajaran 
STAD penguasaan materi atau tugas individu hanya sebatas untuk memperoleh 
nilai yang tinggi pada kuis. Selain itu, pada tipe STAD penyajian materi oleh guru 
mendapat porsi waktu yang lebih lama dibanding dua tipe lainnya. Penyajian materi 
yang lebih lama inilah menjadikan pembelajaran yang relatif lebih berpusat pada 
guru, seperti pada pengajaran langsung. Berdasarkan uraian di atas, motivasi siswa 
pada pembelajaran tipe Jigsaw dan NHT lebih tinggi daripada tipe STAD. 
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D. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Ada perbedaan yang signifikan tingkat respons siswa pada tipe STAD, Jigsaw, 
dan NHT. Tingkat respons siswa pada tipe STAD berbeda dengan Jigsaw, 
demikian pula tingkat respons siswa pada tipe STAD berbeda dengan tipe NHT. 
Tetapi antara tipe Jigsaw dan tipe NHT, tingkat repons siswa tidak berbeda 
secara signifikan. Rata-rata tingkat respons siswa untuk tipe STAD, Jigsaw, dan 
NHT berturut-turut 3,33; 3,49; dan 3,52. Dengan mengacu pada nilai-nilai rata-
rata tersebut, dapat dikatakan bahwa dari segi respons siswa, penerapan model 
pembelajaran tipe NHT paling  unggul daripada dua tipe lainnya. 
2. Ada perbedaan keterlaksanaan aktivitas siswa pada ketiga tipe pembelajaran, 
walaupun semuanya berada pada kategori baik. Rata-rata keterlaksanaan 
aktivitas siswa  untuk tipe  STAD, Jigsaw, dan NHT berturut-turut 3,0;  3,1; dan  
3,3. Dengan mengacu pada nilai-nilai rata-rata tersebut, dapat dikatakan bahwa 
dari segi aktivitas siswa, penerapan model pembelajaran tipe NHT paling unggul 
daripada dua tipe lainnya. 
3. Ada perbedaan kemampuan guru mengelola pembelajaran pada tipe STAD, 
Jigsaw, dan NHT. Rata-rata kemampuan guru mengelola pembelajaran  untuk 
tipe STAD, Jigsaw, dan NHT berturut-turut  3,63; 3,33; dan 3,48. Kecuali tipe 
STAD dengan kemampuan guru mengelola pembelajaran berada pada kategori 
sangat baik, dua tipe lainnya berada pada kategori baik. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa dari segi kemampuan guru mengelola pembelajaran, penerapan 
pembelajaran tipe STAD paling mudah daripada dua tipe lainnya. 
4. Ada perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar siswa pada tipe STAD, 
Jigsaw, dan NHT. Rata-rata hasil belajar siswa pada tipe STAD berbeda secara 
signifikan dengan Jigsaw, demikian pula rata-rata hasil belajar siswa pada tipe 
STAD berbeda secara signifikan dengan tipe NHT. Tetapi antara tipe Jigsaw dan 
tipe NHT, rata-rata hasil belajar siswa tidak berbeda secara signifikan. Rata-rata 
hasil belajar siswa untuk tipe STAD adalah 43,8, lebih rendah daripada dua tipe 
lainnya, yakni untuk tipe NHT sebesar 70,1 dan tipe Jigsaw sebesar 73,4. 
Dengan demikian dari segi hasil belajar siswa, penerapan pembelajaran tipe 
Jigsaw paling unggul daripada dua tipe lainnya.  
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5. Berdasarkan  kriteria keefektifan yang telah ditetapkan, dapat dikatakan bahwa 
pada materi geometri dengan KD menentukan keliling dan luas bangun segi 
empat dan segitiga serta menggunakannya dalam pemecahan masalah  
penerapan pembelajaran tipe Jigsaw dan tipe NHT keduanya efektif, tetapi tipe 
STAD tidak efektif.  
Daftar Pustaka 
Oemar Hamalik. 2009. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara 
 
Slavin, R.E. 2005.Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik. Terjemahan oleh 
Lita. 2009. Bandung: Nusa Media. 
 
Soedjadi, R. 2007. Masalah Kontekstual sebagai Batu Sendi Martematika Sekolah. 
Surabaya: Pusat  Sains dan Matematika Sekolah UNESA. 
 
Sugiyono, 2008. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Trianto, 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep 
Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Jakarta: Kencana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
